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Abstract

This research aims to measure the improvement of critical thinking and creative thinking skills in
Accounting High School students in Madiun after using Google Sites as a learning medium. This
research is part of development research with the ADDIE model. The results show that the use of
Google Sites is effective in enhancing both skills and is considered very suitable by students.
Therefore, learning materials using Google Sites can help teachers provide learning resources for
students, which will assist them in better understanding their lessons and activities.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa
SMK Akuntansi di Madiun setelah menggunakan Google Sites sebagai media pembelajaran.
Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan dengan model ADDIE. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites efektif dalam meningkatkan kedua
kemampuan tersebut, serta dinilai sangat layak oleh siswa. Sehingga materi pembelajaran
menggunakan google sites dapat membantu guru menyediakan sumber belajar bagi peserta didik
yang akan membantu dalam memahami pelajaran dan aktivitas mereka dengan lebih baik
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PENDAHULUAN

Pendidikan, sebagai pilar utama pembangunan bangsa, memiliki peran krusial
dalam membentuk karakter dan peradaban masyarakat yang bermartabat. Akses
terhadap pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara sebagaimana tertuang
dalam UUD 1945. Penelitian sebelumnya Pubian et al.,(2023) telah menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berkualitas dapat meningkatkan kualitas hidup individu. Kualitas
pembelajaran ini sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah minat
belajar siswa. Tetapi hasil observasi Gesy et al., (2022) menunjukkan bahwa minat
belajar siswa masih rendah. Minat belajar yang tinggi dapat membuka peluang bagi
siswa untuk mengembangkan potensi diri dan berkontribusi bagi kemajuan bangsa. Hal
ini sejalan dengan pandangan Gesy et al., (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan
yang berkualitas akan memberikan wawasan yang lebih luas bagi individu.

Hasil penelitian Basori & Jufri (2024) menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang kurang variatif menjadi salah satu penyebab rendahnya minat belajar siswa.
Padahal, minat belajar yang tinggi sangat penting untuk mengembangkan keterampilan
abad ke-21 seperti yang dijelaskan oleh Abidin, Z., & Tohir (2019). Untuk mengatasi
permasalahan ini, diperlukan inovasi dalam pembelajaran, seperti penggunaan media
pembelajaran yang lebih interaktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Maharani & Kartini,
(2019) yang menekankan pentingnya perangkat pembelajaran yang sistematis untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan
transformasi signifikan dalam dunia pendidikan. Penelitian sebelumnya Mulyaningsih et
al., (2023) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi dan efektivitas belajar siswa. Hal ini sejalan dengan tuntutan
global yang mendorong sektor pendidikan untuk terus berinovasi dan memanfaatkan
teknologi sebagai alat untuk mencapai standar pendidikan yang lebih tinggi (Rizqi &
Subaniji, 2021).

Penelitian yang dilakukan Handayani et al.(2022) telah mengkonfirmasi bahwa
penggunaan teknologi dapat membuat pembelajaran lebih aktif, menarik, dan bervariatif.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis teknologi dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa dan meningkatkan kualitas hasil belajar.Pemanfaatan teknologi yang tepat
dalam pendidikan dapat memberikan berbagai manfaat, seperti akses yang lebih mudah
terhadap sumber belajar yang lengkap, peningkatan aktivitas belajar siswa, dan
standarisasi kualitas pembelajaran (Rizgi & Subanji, 2021)

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak
signifikan pada dunia pendidikan. Seperti yang ditekankan oleh Mulyaningsih et al.,
(2023) teknologi telah membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah
diakses oleh siswa. Penelitian yang oleh Ramadia et al., (2023), juga menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dapat membuat pembelajaran lebih aktif dan
menyenangkan."

Google Sites telah menjadi pilihan populer sebagai Learning Management
System (LMS) dalam dunia pendidikan (Rikani et al., 2021). Platform ini memungkinkan
guru untuk mengelola pembelajaran secara lebih efektif, mulai dari penyampaian materi,
pemberian tugas, hingga evaluasi. Seperti yang dijelaskan oleh Jusra & Nuranggraeni,
(2023). Google Sites menawarkan berbagai fitur yang dapat menunjang proses
pembelajaran, termasuk kemampuan untuk membuat konten yang menarik dan
interaktif. Hal ini sejalan dengan pandangan Wulandari et al., (2023) yang menekankan
pentingnya pemilihan media pembelajaran yang tepat.

Untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, perlu
ada pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif. Google Sites, dengan berbagai fitur
interaktifnya, dapat menjadi solusi yang tepat. Platform ini tidak hanya dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga dapat mendorong
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mereka untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dibutuhkan di
abad ke-21.

METODE

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan dengan model
ADDIE. Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu Januari hingga Februari 2024,
dengan melibatkan 188 siswa dari berbagai kelas di sejumlah SMK jurusan Akuntansi di
wilayah Kabupaten dan Kota Madiun, Jawa Timur. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif di kelas untuk mengamati secara langsung keterampilan berpikir
kritis dan kreatif siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Selain itu,
angket tertutup dengan skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi siswa terhadap
efektivitas penggunaan media pembelajaran berbasis Google Sites. Angket yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya terdiri dari 20 pertanyaan yang mencakup aspek-aspek
seperti kemudahan penggunaan, keterlibatan siswa, dan dampak terhadap hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa penelitian telah menekankan pentingnya media pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Nurlatifah & Suprihatiningrum,
(2023) menggarisbawahi bahwa media pembelajaran berperan sebagai sarana
pelatihan yang efektif untuk mengasah kemampuan siswa dalam menganalisis dan
menyelesaikan masalah. Senada dengan hal tersebut, Gesy et al. (2022) berpendapat
bahwa Google Sites, sebagai salah satu media pembelajaran, dapat secara signifikan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga mereka mampu mengambil
keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai kompleksitas masalah.

Penelitian Nasution, et al., (2023) menyoroti dampak negatif dari kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran, yaitu penurunan minat belajar siswa dan
terhambatnya proses pembelajaran yang aktif. Untuk mengatasi hal ini, Fanani et al.,
(2022) menyarankan penerapan kurikulum yang bersifat mandiri, yang memungkinkan
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya dan kemampuan masing-masing. Kurikulum
semacam ini juga harus mengintegrasikan materi, kompetensi, dan kegiatan yang
merangsang kreativitas dan berpikir kritis siswa.

Google Sites telah terbukti menjadi platform yang efektif dalam mendukung
proses pembelajaran modern. Wardani et al., (2021) bahwa platform ini memfasilitasi
guru dalam menciptakan konten pembelajaran yang interaktif dan mudah diakses oleh
siswa, memungkinkan mereka untuk belajar secara mandiri di luar jam sekolah. Selain
itu, fitur kolaboratif yang ditawarkan Google Sites memungkinkan guru dan siswa untuk
bersama-sama mengembangkan materi pembelajaran yang relevan dan menarik.

Sugiyani et al., (2014) mendefinisikan multimedia sebagai integrasi berbagai
bentuk media, seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi, yang disajikan melalui
komputer. Penggunaan multimedia dalam pembelajaran, sebagaimana ditekankan oleh
Nuryati et al.,, (2022) dan Wulandari et al., (2023), telah terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, Google Sites, sebagai salah satu
platform yang mendukung pengembangan konten multimedia, memiliki potensi yang
besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Google Sites memiliki potensi yang signifikan sebagai alat bantu pembelajaran
yang interaktif. Platform ini diharapkan dapat memfasilitasi pemahaman konsep-konsep
abstrak, meningkatkan daya serap materi, serta mendorong pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan memberikan fleksibilitas dalam mengakses
dan mengolah informasi, Google Sites memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri dan sesuai dengan ritme belajar masing-masing. Melalui fitur-fitur seperti video,
gambar, dan simulasi, platform ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan
interaktif, di mana siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat
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aktif dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 1
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa setelah
menggunakan media pembelajaran berbasis Google Sites.

Tabel 1. Hasil Observasi Penilaian kreativitas Siswa SMKN 2 Jiwan
Pertemuan Ke

Kriteria 1 2 3
Sangat Kompeten 6 % 6 % 6 %
Kompeten 82 % 86 % 94 %
Cukup Kompeten 12% 8% 0
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Gambar 1. Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis setelah menggunakan media
pembelajaran

Uji efektivitas pada Tabel 1 dilakukan untuk melihat sejauh mana peningkatan
kemampuan siswa dapat berpikir kritis setelah menggunakan Google Sites dalam
pembelajaran. Hari pertama mendapatkan hasil jumlah siswa sangat kompeten
sebanyak 5%, siswa kompeten sebanyak 82%, dan siswa cukup kompeten sebanyak
12%. Kemudian pada hari kedua terdapat peningkatan siswa yang sangat kompeten dan
kompeten, yakni masing-masing menjadi 6% dan 86%, sedangkan siswa cukup
kompeten menurun menjadi 8%. Dan pada hari ketiga jumlah siswa kompeten
meningkat menjadi 94%, sedangkan siswa cukup kompeten menurun menjadi 0%. Hasil
ini menunjukkan bahwa penggunaan google sites sebagai media pembelajaran pada
siswa dapat meningkatkan siswa untuk kemampuan berpikir kritis.

Analisis data pada Tabel 1 secara jelas menunjukkan bahwa media pembelajaran
berbasis Google Sites yang dikembangkan dalam penelitian ini efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmanita M, (2022) telah
mengemukakan bahwa Google Sites dapat menjadi alat yang ampuh dalam mengasah
kemampuan berpikir kritis siswa, sementara Sevtia et al., (2022) menekankan
kemudahan penggunaan platform ini dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih
mendalam. Senada dengan penelitian-penelitian tersebut, Sridhara & Raghunandana,
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(2019) juga menyimpulkan bahwa interaksi dengan Google Sites mendorong siswa
untuk berpikir secara kritis, terutama dalam konteks pemanfaatan aplikasi Google yang
terintegrasi.

Berpikir kreatif, sebagaimana ditekankan oleh Nasution et al., (2021) merupakan
komponen penting dalam proses pembelajaran. Kemampuan untuk menghasilkan ide-
ide orisinal dan solusi inovatif, seperti yang dijelaskan oleh Wulansari et al., (2023)
adalah ciri khas dari berpikir kreatif. Collard, P., & Looney,( 2014) berpendapat bahwa
berpikir kreatif adalah keterampilan yang esensial untuk menghadapi tantangan dunia
modern. Penelitian Wannapiroon N, (2022)) telah mengkonfirmasi pentingnya
mengembangkan keterampilan ini sejak dini melalui kegiatan pembelajaran yang tepat.
Tabel 2 menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa setelah
menggunakan media pembelajaran Google Sites, yang mengindikasikan bahwa
platform ini dapat menjadi alat yang efektif untuk memfasilitasi proses kreatif.

Tabel 2 Hasil Observasi Penilaian kreativitas Siswa

Pertemuan Ke

Kriteria 1 2 3
Sangat Kompeten 6 % 6 % 6 %
Kompeten 86 % 87 % 93 %
Cukup Kompeten 9% 8% 1%
Kreativitas
SMKN 2 JIWAN

¥ 100 86 87 93
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Gambar 1. Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis setelah menggunakan media
pembelajaran

Uji efektivitas pada Tabel 2 dilakukan untuk melihat sejauh mana peningkatan
kemampuan siswa berpikir kreatif setelah menggunakan Google Sites dalam
pembelajaran. Hari pertama menunjukkan hasil jumlah siswa sangat kompeten
sebanyak 6%, siswa kompeten sebanyak 86%, dan siswa cukup kompeten sebanyak
9%. Kemudian pada hari kedua terdapat peningkatan siswa yang kompeten, yakni
menjadi 87%, sedangkan siswa sangat kompeten tetap dengan jumlah 6% dan siswa
cukup kompeten menurun menjadi 8%. Dan pada hari ketiga jumlah siswa kompeten
meningkat menjadi 93%, sedangkan siswa cukup kompeten menurun menjadi 1%, dan
siswa sangat kompeten meningkat menjadi 6%. Hasil ini menunjukkan bahwa
penggunaan google sites sebagai media pembelajaran pada siswa dapat meningkatkan
siswa untuk kemampuan berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ratnawati et
al.,(2023) yang menemukan bahwa Google Sites dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.
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SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.
Analisis data dari uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kedua
aspek tersebut. Selain itu, penilaian siswa terhadap Google Sites juga sangat positif,
mengindikasikan bahwa platform ini dapat menjadi sumber belajar yang menarik dan
efektif bagi siswa.

Implikasi Penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran telah membuka
peluang bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri dan aktif. Platform ini
memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi pembelajaran, berlatih, dan
mendapatkan umpan balik secara fleksibel. Bagi pendidik, Google Sites menyediakan
alat yang berguna untuk mendukung pembelajaran mandiri siswa dan menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif. Media pembelajaran berbasis Google Sites,
meski efisien dalam hal penyimpanan data, memiliki keterbatasan karena membutuhkan
koneksi internet yang stabil untuk dapat digunakan. Hal ini mengindikasikan perlunya
eksplorasi lebih lanjut terhadap pengembangan media pembelajaran yang dapat
berfungsi secara offline, sehingga dapat diakses oleh pengguna di daerah dengan
keterbatasan jaringan.
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